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ABSTRAK

Latar belakang: Perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah merupakan sekumpulan perilaku yang
dipraktikan oleh peserta didik, guru, dan masyarakat lingkungan sekolah sebagai hasil pembelajaran.
Permasalahan yang muncul di sekolah menengah pertama negeri menunjukan siswa/siswi tidak melakukan
PHBS seperti jarang melakukan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun, jarang menggunakan jamban sehat,
jarang membuang sampah pada tempatnya sehingga terjadi beberapa kasus kejadian penyakit dseperti diare,
cacingan, typoid, dan maag (Bajri, 2022). Pendidikan kesehatan dalam lingkungan sekolah perlu menerapkan
prinsip perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dikarenakan perilaku kesehatan yang buruk dapat menimbulkan
dampak yang tidak baik yakni munculnya banyak penyakit. Tujuan : diketahui Gambaran Pengetahuan Siswa-
siswi Tentang Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) di SMPN 5 Sentani Metode : Jenis penelitian dengan
deskriptif kuantitatif. dengan jumlah sampel sebanyak 73 orang menggunakan Propotionate Stratified Random
Sampling, pengumpulan data mengggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat Hasil: Terdapat mayoritas
usia 13-15 tahun sebanyak 72 responden (98,6%). Rata-rata jenis kelamin responden adalah laki-laki sebanyak
40 responden (54.8%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 33 responden (45.2%). Kelas 7 didapatkan
sebanyak 29 responden (39.7%) kelas 8, sebanyak 20 responden (27.4%) kelas 9 sebanyak 24 responden
(32.9%). Pengetahuan didapatkan sebanyak 24 responden (32.9%) berpengetahuan kurang, 30 responden
(41.1%) berpengetahuan cukup, dan sebanyak 19 responden Kesimpulan: Pengetahuan tentang PHBS, sebagian
besar dalam kategori memadai atau cukup . Saran: Diharapkan sekolah dapat membantu meningkatkan
kemampuan pengetahuan siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat PHBS di sekolah, bekerja sama dengan
puskesmas setempat

Kata kunci : Pengetahuan, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Siswa Siswi

ABSTRACT

Background: Clean and healthy living behavior in the school environment is a set of behaviors practiced by students,
teachers and the school community as a result of learning. Problems that arise in state junior high schools show that
students do not practice PHBS, such as rarely washing their hands with running water and soap, rarely using
healthy latrines, rarely throwing rubbish in the right place, resulting in several cases of diseases such as diarrhea,
worms, typhoid, and ulcers (Bajri, 2022). Health education in the school environment needs to apply the principles
of clean and healthy living behavior (PHBS) because bad health behavior can have negative impacts, namely the
emergence of many diseases. Objective: to find out the description of students' knowledge regarding clean and
healthy living behavior (PHBS) at SMPN 5 Sentani. Method: This type of research is quantitative descriptive. with a
total sample of 73 people using Proportionate Stratified Random Sampling, data collection using a questionnaire
and analyzed univariately. Results: There was a majority aged 13-15 years, 72 respondents (98.6%). The average
gender of respondents was 40 respondents (54.8%) male and 33 respondents (45.2%) female. In class 7 there were
29 respondents (39.7%) in class 8, there were 20 respondents (27.4%) in class 9 there were 24 respondents (32.9%).
Knowledge was obtained from 24 respondents (32.9%) with poor knowledge, 30 respondents (41.1%) with
sufficient knowledge, and 19 respondents Conclusion: Knowledge about PHBS, mostly in the adequate or sufficient
category. Suggestion: It is hoped that schools can help improve students’ knowledge skills about Clean and Healthy
Living Behavior PHBS at school, in collaboration with local health centers

Keywords : Knowledge, Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), Students
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan strategi yang digunakan utnuk
menciptakan kemandirian dalam menciptakan dan meraih kesehatan dan merupakan suatu
perilaku yang diterapkan berdasarkan kesadaran yang merupakan hasil dari pembelajaran
yang dapat membuat individu atau anggota keluarga bisa meningkatkan taraf kesehatannya
di bidang kesehatan masyarakat (Sumatra, 2023). Kesehatan merupakan keadaan sehat atau
sempurna fisik, mental, spritual ataupun sosial yang mengharuskan setiap individu agar
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Untuk memperoleh hidup yang sehat, maka
setiap individu harus mampu menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
(Rismawati et al., 2022).

PHBS adalah tindakan yang dilakukan akan kesadaran diri sendiri pada setiap individu
yang dilakukan untuk pembelajaran sehingga dirinya atau pun orang lain dapat mencapai
status kesehatan yang baik. Ada beberapa indikator dalam penerapan PHBS yang harus
diterapkan di sekolah, seperti mencuci tangan dengan sabun di air yang mengalir sebelum
dan sesudah makan, mengkonsumsi makanan yang sehat, olahraga yang teratur dan terukur,
memberantas jentik-jentik nyamuk, menggunakan jamban/toilet yangbersih dan membuang
sampah pada tempatnya (Madani, 2023). Sekolah merupakan salah satu tatanan PHBS yang
perlu diperhatikan dalam pelaksanaan PHBS itu sendiri. Masalah perilaku PHBS anak di
sekolah, terutama pada remaja seringkali berkaitan dengan kebersihan diri dan lingkungan
seperti munculnya cacingan, diare, sakit gigi, penyakit kulit, ISPA, demam berdarah dan
penyakit lainnya yang sering disebabkan oleh kebiasaan hidup bersih dan sehat yang buruk
akibat lingkungan atau tempat tinggal dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kualitas
kesehatan (Sari & Dewi Agustina, 2023).

Pengaktualan PHBS, baik siswa, pengajar maupun masyarakat di lingkungan sekolah
harus sadar, mau serta mampu menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat
mencegah timbulnya berbagai macam penyakit, meningkatkan kesehatan dan dapat
mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat. (Kholidah, Hidayat, Jamaludin, Leksono & ISSN,
2023). Perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah merupakan sekumpulan
perilaku yang dipraktikan oleh peserta didik, guru, dan masyarakat lingkungan sekolah
sebagai hasil pembelajaran. Permasalahan yang muncul di sekolah menengah pertama negeri
menunjukan siswa/siswi tidak melakukan PHBS seperti jarang melakukan cuci tangan dengan
air mengalir dan sabun, jarang menggunakan jamban sehat, jarang membuang sampah pada
tempatnya sehingga terjadi beberapa kasus kejadian penyakit dseperti diare, cacingan, typoid,
dan maag (Bajri, 2022).

Dua belas provinsi yang memperoleh cakupan tertinggi dengan proporsi di atas angka
nasional adalah sebagai berikut, yaitu Bali (63,7%), Yogyakarta (56,9%), DKI Jakarta (52,6%),
namun bila dilihat lagi ada dua belas provinsi yang memperoleh cakupan tertinggi di atas
angka nasional NTB (46,4 %) , Kepulauan Riau (45,9 %) , Sulawesi Selatan (43,0 Sedangkan
22 provinsi lainnya memiliki proporsi rumah tangga ber-PHBS di bawah angka nasional,
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dengan proporsi terendah di Papua (20%), diikuti Kalimantan Barat (20,6%), dan Sumatera
Selatan (25,1%). Dari 12 Provinsi yang mencapai proporsi di atas angka nasional hanya tiga
provinsi yang memiliki lebih dari separuh rumah tangganya melakukan PHBS, yaitu Bali ,
Yogyakarta DKI Jakarta (Kemenkes, 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hendrawati et al.,, 2020) bahwa adanya faktor
penyebab terjadinya PHBS yaitu pengetahuan, sikap, fasilitas sekolah, dukungan orang tua,
dukungan sekolah terhadap gaya hidup sehat. Didapatkan bahwa (Siswa/siswi) pada kelas 7-
9 sebagian besar adalah perempuan 47 (60.3%) dengan umur 12-15 tahun dengan jumlah
tertinggi pada umur 12 tahun berjumlah 34 (43.6%). Hasil penelitan terkait hubungan faktor
PHBS dengan gaya hidup sehat didapatkan adanya hubungan antara faktor pengetahuan,
sikap, dukungan sekolah terhadap gaya hidup sehat. dan tidak terdapat hubungan antara
faktor dukungan orang tua dengan gaya hidup sehat. Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Bajri, 2022) menemukan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku hidup bersih dan sehat,
seperti pengetahuan siswa akan PHBS, indikator PHBS, lingkungan masyarakat, manfaat PHBS
atau bahkan peran guru yang kurang dalam memberitahukan dan menerapkan PHBS pada
anak didiknya.

Pengambilan data awal yang dilakukan pada bulan Maret 2024 didapatkan jumlah
siswa-siswi peserta didik dari kelas 7 sampai dengan 9 sebanyak 282 orang dengan jumlah
perempuan 128 dan laki-laki 154 orang. Hasil wawancara yang dilakukan pada 15 orang
siswa siswi ditemukan 10 orang sering ke sekolah tidak mandi dan tidak sarapan di rumabh,
dan mereka memili jajan di kantin Sekolah, dan diluar sekolah, karena Mereka takut terlambat
bangun dan memilih mendapatkan uang jajan dibandingkan sarapan dari rumah berbeda
dengan 5 orang siswa ini walaupun terlambat orang tua mengisikan bekal untuk dibawah,
pergi ke sekolah mandi, dan berdandan dengan rapih dan mereka lebih memili jajan di luar
kantin sekolah. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pengambilan data pada kelas 7
berjumlah 113 orang dan, kelas 8 berjumlah 78 orang dan kelas 9 berjumlah 91 orang,jumlah
keseluruhan sebanyak 282 siswa. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Gambaran Pengetahuan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
(PHBS) Pada Siswa Siswi di SMP N 5 Sentani.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan
pengetahuan siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SMPN 5 Sentani.
Dengan populasi sebanyak 228 siswa, penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk
menentukan sampel sebanyak 73 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Proportionate Stratified Random Sampling, yang memastikan representasi yang adil dari
setiap strata dalam populasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara
univariat untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pengetahuan siswa terkait PHBS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Pengetahuan Frekuensi Presentase
(%)
Baik 24 32,9
Cukup 30 41,1
Kurang 19 26
Jumlah 73 100

Berdasarkan tabel 1 distribusi responden berdasarkan pengetahuan didapatkan
berpengetahuan kurang sebanyak 24 responden (32.9%), berpengetahuan cukup 30
responden (41.1%), dan berpengetahuan baik sebanyak 19 responden (26.0%).

Hasil penelitian pada 73 responden, didapatkan mayoritas berada pada usia 13-15
tahun sebanyak 72 responden (98,6%). Umur diatas masuk pada tahap perkembangan
remaja awal. Tahap perkembangan remaja awal seseorang akan mengalami perubahan-
perubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental dalam aspek kognitif, emosi, sosial,
dan pencapaian termasuk pekerkembangan fisik. Hal ini tentunya berpengaruh pada setiap
keputusan yang diambil oleh siswa siswi dalam berperilaku hidup sehat dan bersih di sekolah.
Dalam hal pengambilan keputusan akan merujuk pada pengetahuan seseorang. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gusnita et al., 2022) bahwa bertambahnya umur,
pengetahuan dan motivasi tentang kebersihan diri, akan mempengaruhi praktik kebersihan
seseorang sehingga kebersihan diri akan semakin baik. Hal ini sesuai dengan yang dikemukan
oleh (Notoatmodjo, 2020) umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan
pengetahuan dan perilaku yang diperolehnya. Data memperlihatkan bahwa pada rentang
umur 13-15 tahun merupakan responden terbanyak dengan presentase 98,6%. Kelompok
umur dengan rentang usia diatas sangat mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar,
teman sebaya, dan jenis informasi yang didapat sehingga perbedaan umur seseorang
menentukan tingkat kematangan dalam bekerja, berfikir, skil ataupun pengalaman.

Hasil penelitian menunjukan rata-rata jenis kelamin responden adalah laki-laki
sebanyak 40 responden (54.8%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 33 responden
(45.2%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aprillya et al,
2023) jenis kelamin merupakan salah satu faktor predikposisi seseorang untuk berperilaku
dimana jenis kelamin laki-laki cenderung memiliki informasi lebih besar akibat banyaknya
aktivitas yang dilakukkan. Namun dalam penelitian ini, jenis kelamin tidak memiliki
pengaruh terhadap pengetahuan siswa siswi. Hal ini dikarenakan perempuan juga memiliki
kesempatan yang sama dalam mendapatkan informasi di lingkungan luar, tergantung dari
banyak atau tidaknya aktivitas yang dijalani. Data memperlihatkan jumlah siswa laki-laki
lebih banyak dibandingkan siswi perempuan maka peneliti berpendapat bahwa jumlah siswa
siswi yang mendaftar lebih dominan laki-laki dibandingkan perempuan.
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PHBS didasarkan pada sekumpulan perilaku yang dipraktikkan oleh peserta didik,
guru, dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran
untuk berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sehat. PHBS di institusi pendidikan
adalah upaya pemberdayaan dan peningkatan kemampuan untuk berperilaku hidup bersih
dan sehat di tatanan institusi pendidikan (Gusnita et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan sebanyak 24 responden (32.9%) berpengetahuan kurang, 30 responden (41.1%)
berpengetahuan cukup, dan sebanyak 19 responden (26.0%) berpengetahuan baik.

Mayoritas pengetahuan yang paling dominan yaitu berpengetahuan cukup dimana
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widianti et al, 2022)
berpendapat bahwa, setiap siswa siswi memiliki daya pikir yang berbeda- beda, oleh karena
itu guru harus dapat memberikan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat
kepada siswa siswi dan membiasakan siswa siswi dengan gaya hidup sehat. Dengan demikian
siswa juga akan dapat menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang mereka miliki
terhadap lingkungan di sekitar mereka. Penelitian lain yang sama oleh (Wiradi Suryanegara,
2019) berpendapat bahwa, anak sekolah menjadi sasaran yang sangat penting karena
merupakan masa keemasan untuk menanamkan nilai nilai PHBS sehingga berpotensi sebagai
agen perubahan untuk mempromosikan PHBS, baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat.

Peneliti berpendapat bahwa, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan
sekumpulan perilaku yang dipraktikan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang
menjadikan seseorang dapat menolong diri sendiri di bidang kesehatan, dengan demikian
PHBS juga merupakan salah satu upaya pencegahan dan peningkatan derajat kesehatan yang
lebih murah dan mudah dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan, Gambaran pengetahuan siswa-siswi
tentang Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di SMP Negeri 5 Sentani Kota Jayapura.
sebagian besar yang berpengetahuan cukup yaitu 30 responden (41.1%)

Pihak sekolah diharapkan memberikan perhatian lebih untuk anak murid terhadap
pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat. Serta melakukan program PHBS di sekolah, dan
sekolah diharapkan dapat melaksanakan kerja sanma de gan puskesmas setempat. siswa
siswi juga diharapkan untuk lebih mengetahui, memahami dan mengaplikasikan konsep
PHBS di sekolah, serta menanamkan nilai-nilai perilaku hidup bersih dan sehat dalam dirinya
sehingga terciptanya generasi penerus bangsa yang cerdas. Dan untuk Peneliti, Diharapkan
menambah variabel seperti variabel sikap, ataupun prilaku terhadap PHBS dalam penelitian
ini agar didapatkan hasil yang lebih baik serta sebagai bahan bacaan dan informasi untuk
peneliti selanjutnya.
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